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RINGKASAN 

Pura Tirta Empul sebagai warisan budaya merupakan tempat suci peribadatan 

umat Hindu di Bali. seiring dengan perkembangan pariwisata yang mengembangkan 

potensi budaya sebagai daya tarik yang dimulai pada tahun 1990-an, Pura ini tidak 

hanya dimanfaatkan sebagai tempat persembahyangan melainkan sebagai obyek 

wisata yang komersial. Adanya pengaruh budaya global menyebabkan munculnya 

praktik-praktik kapitalisme dan budaya konsumerisme. Sehingga Pura Tirta Empul 

mengalami komodifikasi, komersialisasi, yang dikemas oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan untuk dijadikan sebuah komoditas dengan tujuan mendapat 

keuntungan uang.  

Pengaruh pariwisata yang berkembang saat ini menyebabkan Pura Tirta 

Empul tidak hanya berfungsi sakral tetapi berkaitan erat juga dengan nilai-nilai 

kehidupan masyarakat menjadi bertendensi ekonomi. Sebagai akibat dari 

permasalahan tersebut, terjadi pergeseran pemaknaan terhadap bangunan suci, dan 

juga sakralitas dari ritual itu sendiri. Proses modernisasi melalui pembangunan yang 

kapitalistik menyebabkan komodifikasi. Dimana suatu proses menjadikan Pura 

sebagai komoditas untuk diperjualbelikan. Untuk memahami permasalahan tersebut 

maka dalam penelitian ini terdapat tiga permasalahan yaitu 1). Bagaimana para 

pemangku kepentingan memaknai Pura Tirta Empul sebagai obyek wisata komersial, 

2). Bagaimana proses terjadinya komodifikasi Pura Tirta Empul sebagai obyek wisata 

komersial, 3). Bagaimana dampak komodifikasi Pura Tirta Empul sebagai obyek 

wisata komersial terhadap kehidupan sosial budaya masyarakat.  

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan memahami 

komodifikasi Pura Tirta Empul sebagai obyek wisata komersial, serta mengkaji 

pihak-pihak yang berkepentingan menjadikan Pura ini sebagai tempat wisata. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif, dengan 

pengumpulan data, dan analisis data bersifat dekskriptif-kualitatif. Dengan data 

primer sebagai data langsung dari lokasi penelitian dan juga data sekunder sebagai 

pendukung dalam bentuk literatur yang terkait dengan topik permasalahan. 

Selanjutnya data dianalisis menggunakan teori-teori yang relevan, yaitu teori 

komodifikasi dan teori hegemoni.  

Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah, bahwa Pura Tirta Empul 

sebagai tempat suci peribadatan, memiliki sejarah yang cukup panjang, sebelum 

akhirnya dikomodifikasi sebagai obyek wisata komersial. Komodifikasi dalam hal ini 

melahirkan makna baru yaitu makna religius, makna pelestarian budaya, dan makna 

kesejahteraan untuk masyarakat. Selanjutnya, proses komodifikasi yang terjadi tidak 

terlepas dari pembangunan pariwisata Bali dan juga jumlah kunjungan pariwisata 

yang dimuali pada tahun 1990-an. Mulai tahun 1990 Pura Tirta Empul sudah mulai 

ditata dan diintensifkan sebagai pengembangan pariwisata yang didukung oleh 

kebijakan pemerintah Kabupaten Gianyar. Pura ini memiliki potensi yang cukup 
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besar dimanfaatkan mulai direnovasi, sedemikian rupa, mulai dari penataan bangunan 

suci, lingkungan sekitar Pura. Komodifikasi ini terjadi sejak proses reproduksi, 

distribusi, dan dalam berbagai bentuk konsumsi, baik sebagai suatu kesatuan maupun 

komodifikasi pada bagian atau elemen Pura. Proses produksi Pura Tirta Empul 

sebagai obyek wisata ini dilakukan oleh masyarakat, pemerintah dan pengusaha 

wisata (kapitalis). Dimana faktor pendorong komodifikasi ini dari faktor intern 

masyarakat lokal, dan juga faktor eksternal dari luar yaitu pemerintah dan pemilik 

modal melalui hegemoni dalam memanfaatkan potensi ini.  

Komodifikasi Pura Tirta Empul sebagai obyek wisata komersial tentunya 

akan berdampak tidak hanya pada nilai sakralitas Pura tersebut tetapi juga pada 

kehidupan sosial budaya masyarakat. dampak terhadap kehidupan sosial budaya 

masyarakat tersebut seperti peningkatan struktur ekonomi, peningkatan peluang kerja, 

sehingga masyarakat lokal bisa meningkatkan kualitas hidup melalui industri 

pariwisata. terkait dampak terhadap pura tersebut adalah pencemaran kesucian Pura 

(desakralisasi), serta munculnya hiperspritualitas.  

Adapun implikasi teoritik dalam penlitian ini adalah bahwa komodifikasi Pura 

Tirta Empul berjalan secara terencana oleh pihak-pihak yang berkepentingan 

ekonomi, karena sikap dari masyarakat lokal krama desa adat Manukaya menerima 

pariwisata dengan sikap yang terbuka dan kreatif. Dalam telaah terhadap Pura Tirta 

Empul, ternyata dalam konteks kekinian terjadi perkembangan pemaknaan yang 

dapat dilihat pada munculnya ikon Pura Tirta Empu; dalam media massa sebagai 

industri budaya. Pariwisata dan globalisasi telah menyebabkan keyakinan terhadap 

ritual yang sakral di masyarakat menjadi menipis atau mengalami pergeseran sakral 

menjadi profan.  
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SUMMARY 

Tirta Empul Temple as cultural heritage is a holy place of worship of Hindus 

in Bali. Along with the development of tourism that develops cultural potential as an 

attraction that began in the 1990s, this temple is not only used as a place of worship 

but as a commercial tourist attraction. The influence of global culture has led to the 

emergence of capitalism practices and the culture of consumerism. So that Tirta 

Empul Temple experienced commodification, commercialization, which was 

packaged by the parties concerned to become a commodity to earn money. 

The influence of tourism that is developing at this time causes Tirta Empul 

Temple not only to function sacred but is also closely related to the values of people's 

lives to become an economic tendency. As a result of these problems, there was a 

shift in the meaning of the sacred building, and also the sacredness of the ritual itself. 

The process of modernization through capitalistic development causes 

commodification. Where a process makes the temple as a commodity to be traded. To 

understand these problems, in this study, there are three problems, namely 1). How 

the stakeholders interpret Tirta Empul Temple as a commercial tourist attraction, 2). 

How is the process of the commodification of Tirta Empul Temple as a commercial 

tourist attraction, 3). What is the impact of the commodification of Tirta Empul 

Temple as a commercial tourist attraction on the socio-cultural life of the community.  

The purpose of this research is to know and understand the commodification 

of Tirta Empul Temple as a commercial tourist attraction, as well as examine the 

parties who have an interest in making this Temple as a tourist attraction. This 

research was conducted using qualitative methods, with data collection, and data 

analysis was descriptive-qualitative. With primary data as direct data from the 

research location and also secondary data as support in the form of literature related 

to the topic of the problem. Then the data were analyzed using relevant theories, 

namely the theory of commodification and the theory of hegemony. 

The results obtained from this study was the Tirta Empul Temple as a shrine 

of worship, has a fairly long history, before finally being commodified as a 

commercial tourist attraction. Commodification, in this case, gave birth to new 

meanings of religious meaning, the meaning of cultural preservation, and the meaning 

of welfare for the community. Furthermore, the process of commodification that 

occurred cannot be separated from the development of tourism in Bali and also the 

number of tourism visits that began in the 1990s. Starting in 1990, Tirta Empul 

Temple has begun to be organized and intensified as a tourism development that is 

supported by the Gianyar Regency government policy. This temple has considerable 

potential to be utilized starting to be renovated, in such a way, starting from the 

arrangement of sacred buildings, the environment around the temple. This 

commodification has occurred since the process of reproduction, distribution, and in 

various forms of consumption, both as a whole and as commodification in parts or 
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elements of temples. The production process of Tirta Empul Temple as a tourist 

attraction is carried out by the community, government and tourism entrepreneurs 

(capitalists). Where the motivating factor for this commodification is the internal 

factors of the local community, and also external factors, namely the government and 

capital owners through hegemony in utilizing this potential. 

The commodification of Tirta Empul Temple as a commercial tourist 

attraction will certainly have an impact not only on the sacred value of the temple but 

also on the socio-cultural life of the people. The impact on the socio-cultural life of 

the community such as improving economic structure, increasing employment 

opportunities, so that local people can improve the quality of life through the tourism 

industry. Related to the impact on the temple is the purification of the temple's purity 

(desacralization), as well as the emergence of hypersprituality. 

The theoretical implications in this research are that the commodification of 

Tirta Empul Temple runs in a planned manner by economic stakeholders because the 

attitude of the local people of Manukaya traditional village manners receives tourism 

with an open and creative attitude. In the study of Tirta Empul Temple, it turns out 

that in the present context there is a development of meaning which can be seen in the 

appearance of the iconic Tirta Empul Temple; in the mass media as a cultural 

industry. Tourism and globalization have caused belief in sacred rituals in the 

community to thin out or experience a sacred shift to profane. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


